
ABSTRAK 

 

Samaun Maujud. 2015. “Sistem Gotong Royong Dalam  Kekerabatan Pada Masyarakat 

Tidore. Skripsi, Jurusan S1 Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing: (I) Ridwan Ibrahim, S.Pd. M.Si dan (II) Yowan Tamu S.Ag, MA. 

Sistem  Gotong Royong Dalam Kekerabatan Pada Masyarakat Tidore pada umumnya tidak 

terlepas dari  sebuah sistem kekeluargaan.oleh karena itu.sistem ini tidak semuanya di laksan 

akan di kota Tidore hanya ada beberapa daerah saja yang melakukan  sistem ini. Sistem gotong 

royong merupakan bentuk kerja sama antara warga yang mengalami kesusahan. Untuk sistem 

liyan di laksanakan pada saat salah satu keluarga yang mengalami kesusahan (kedukaan). 

Perkawinan, sunatan, dan lain-lain. Dan sistem mayae pada dasarnya di laksanakan di saat salah 

satu warga yang mengalami hajatan kedukaan, perkawian, dan lain-lain,  serta sistem bari yaitu 

insiatif warga masyarakat membantu bahan-bahan yang di perlukan dalam hajatan. Jadi, 

kesimpulanya bahwa ke tiga sistem ini sangat mendukung dalam sistem gotong royong dalam  

kekerabatan pada masyarakat Tidore Penelitian ini bertujuan mengetahui, yakni : (bagaimana 

sistem gotong royong dalam kekerabatan pada masyarakat Tidore). 

Untuk mengungkap permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode kualitatif, baik 

untuk operasional maupun penyajian data. Sampel sendiri dipilih secara purposive dengan 

mengedepankan tiga kategori informan, yakni sistem gotong royong dalam liyan, mayae,  Dan 

Bari. 

Adapun hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa terjadinya ‘trikotomi’ antara sistem 

liyan, mayae, dan untuk memperkuat identitasnya dalam mendorong sistem yang ada di desa 

kusu untuk mempererat tali silaturahmi antara warga. 

 

Kata Kunci: Kekerabatan dalam sistem Liyan, Mayae, dan Bari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 


